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ABSTRAK

SITI ZULFA. Pengaruh Whistleblowing System, Penerapan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah Dan Kompetensi Auditor Internal
Terhadap Pencegahan Fraud (Studi Pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Brebes Dan Kota Tegal)

Fraud merupakan tindakan kecurangan untuk keuntungan pribadi, dan
merugikan pihak lain. Survey Indeks Persepsi Korupsi (IPK) menjelaskan bahwa
Indonesia berada di urutan ke-96 dari 180 negara di dunia, dengan perolehan skor
yakni 38. Kecurangan yang ada di Indonesia, terutama pada sektor pemerintahan
yang menduduki posisi kedua setelah kecurangan yang terjadi pada sektor
industry keuangan dan perbankan, yakni dengan persentase sebesar 39,9%.
Pengendalian internal merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung
perwujudan tujuan organisasi. Nilai maturitas SPIP di Kabupaten Brebes yang
meningkat, masih belum mampu dalam memberantas tindak kecurangan.
Pemerintahan dengan kategori sangat baik yang bebas dari tindakan korupsi, juga
didapatkan oleh Kota Tegal. namun, kategori yang didapat tidak serta merta
membuktikanbahwa pemerintahan benar-benar terbebas dari kasus kecurangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi
auditor internal, whistleblowing, dan penerapan sistem pengendalian internal
terhadap pencegahan fraud. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
menggunakan regresi linear berganda yang diolah dengan software IBM SPSS 26.
Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode survey melalui kuesioner, serta
menggunakan teknik non probability sampling secara purposive sampling dengan
kriteria pegawai fungsional, sehingga didapat 79 sampel yang terdiri dari auditor
internal dan Pengawas Penyelenggara Urusan Pemerintahan di Daerah (PPUPD)
Kabupaten Brebes dan Kota Tegal.

Ditemukan hasil bahwa kompetensi auditor, whistleblowing system,
penerapan sistem pengendalian intern pemerintah memberikan pengaruh positif
terhadap pencegahan fraud secara signifikan, dan terdapat pengaruh bersama-
sama kompetensi auditor, whistleblowing system, penerapan sistem pengendalian
intern pemerintah terhadap pencegahan fraud. Auditor yang berkompetensi, serta
whistleblowing system dan sistem pengendalian intern pemerintah yang diterapkan
secara optimal, mampu meminimalisir tindakan kecurangan (fraud).

Kata Kunci: Kompetensi  Auditor Internal, Whistleblowing  System,
Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Pencegahan
Fraud
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ABSTRACT

SITI ZULFA. Influence of the whistle system, application of the
government's internal control system and the internal auditors’ competence
of fraud prevention (study in district inspector brebes and the town tegal
district)

Fraud constitutes an act of fraud for personal gain, and hurts the other
party. The survey on corruption perceptions index (ipk) explained that
Indonesia is 96th in line to 180 countries in the world, with a score of 38. In
the second quarter of 2007, the company's net profit in the first half of 2007
fell to rp8.3 trillion from rp7.9 trillion in the same period last year. Internal
control is essential to supporting the organizational goals. Spip value in
increasing brebes county, still inadequate to combat fraud. An excellent
category of government free from corruption, also obtained by the city of
tegal. However, the earned category does not prove that governments are
completely free of cases of fraud.

The purpose of this study is to test the impact of the competence of
internal auditors, whistleblowing, and application of the internal control
system on fraud prevention. The research is quantitative by using linear
berganda regression treated with IBM SPSS software 26. The data used in the
study is the primary data used in data-collection techniques using survey
methods through questionnaire, as well as by non-sampling techniques more
efficiently sampling with functional worker criteria, resulting in 79 samples
made up of internal auditors and control administrators of both brebes and
tegal districts.

Results have been found that the auditor competence, the
whistleblowing system, the application of the government's internal control
system affected the fraud prevention significantly, and there are the joint
effects of the auditors' competence, the whistle system, the application of the
government's internal control system on fraud prevention. Competent
auditors, as well as the optimally implemented whistle systems and internal
control systems of governments, are able to minimize fraud.

Key Word : Internal auditory competencies, whistleblowing systems,
application of government internal control systems, fraud prevention
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fraud merupakan tindakan kecurangan yang merugikan banyak
pihak. Fraud sering diartikan sebagai penyalahgunaan jabatan melalui
sumber daya atau aset organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
Associaton of Certified Fraud Examiners (2018). SAS No0.99
mendefinisikan tindakan kecurangan yakni sebagai tindakan  yang
dilakukan secara sengaja dengan adanya kesadaran dalam pembuatan salah
saji material pada sebuah laporan keuangan (Saputra et al., 2019).

Survei ACFE (2019) menjelaskan bahwa terdapat 3 (tiga) tipologi
kecurangan berdasarkan perbuatan, yakni perbuatan kecurangan yang
dilakukan dalam laporan keuangan (Fraudulent Statement), aset yang
disalahgunakan (Asset Misappropriation), dan korupsi (Corruption).
Survey ACFE (2019) menjelaskan bahwa korupsi merupakan tindak
kecurangan yang kerap terjadi. Korupsi merupakan tindakan kecurangan
dengan kerugian paling besar di Indonesia, dengan persentase sebesar
64,4% dibandingkan dengan tindakan penyalahgunaan aset /kekayaan
yang memiliki persentase sebesar 28,9%, serta lebih besar dari kasus

penyalahgunaan laporan keuangan yang hanya berada di angka 6,7%.



Kecurangan (fraud) telah ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an, yakni

pada surat Al-Muthaffifin [83: 1-3]:

O3 24555 51 AP0 Osbsig O e e ) sl Gpadedl] s
“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang) ! (Mereka adalah) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi.
(Sebaliknya), apabila mereka menakar atau menimbang unt
uk orang lain, mereka kurangi.”

Fraud atau kecurangan tidak hanya terjadi pada sektor swasta,
Sektor public juga berpotensi dalam perlakuan tindakan kecurangan dan
tidak menutup kemungkinan bagi pegawai sektor publik untuk melakukan
kecurangan. Associaton of Certified Fraud Examiners (2019) menjelaskan
bahwa tindakan fraud (kecurangan) yang ada pada sektor pemerintahan
berada pada posisi kedua setelah Industri keuangan dan perbankan, yakni
dengan persentase sebesar 39,9%. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya
penanganan kasus korupsi tahun 2004 — 2018 yang ditangani oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK). Berdasarkan profesi/jabatan, kasus
korupsi yang dilakukan oleh pejabat pemerintah dan petinggi organisasi
yakni mencapai 60% dari jumlah keseluruhan tindak pidana korupsi yang
ditangani oleh KPK (Asmara, 2021).

Suyatmiko (2021) menjelaskan bahwa upaya anti-korupsi di
Indonesia masih mengalami kemajuan yang lamban, dan komitmen
pemerintah untuk melaksanakan reformasi, pengadaannya masih belum

efektif. Sama halnya dengan survey yang dilakukan oleh Indeks Persepsi

Korupsi (IPK) atau “Corruption Perceptions Index” (CPI) terhadap 180



negara di dunia. Pada tahun 2021, Indonesia menduduki rangking 96
dengan perolehan skor sebesar 38 (KPK, 2022). Skor tersebut naik satu
poin dari skor tahun 2020, yakni dengan skor 37/100 dan menduduki
peringkat peringkat 102 dari 180 negara yang disurvey (Suyatmiko, 2021).
Pengawasan di Indonesia dalam hal urusan pemerintahan,
diperankan oleh Badan Pemeriksa Keuangan dan Inspektorat
Provinsi/Daerah, yang mana terdapat suatu aparat yang bertugas dalam
pengawasan intern pemerintah, yakni Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) (RI, 2008). APIP dalam hal melaksanakan tugasnya,
tidak hanya melakukan pengauditan, namun APIP juga berperan dalam
mereviu, memantau, mengevaluasi, dan melaksanakan kegiatan
pengawasan lain yang dalam hal ini berupa asistensi, sosialisasi dan
konsultansi. Peran yang ada, telah tersusun rapi dalam Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor:
PER/05/M.PAN/03/2008. Tentu peran APIP perlu diimbangi dengan sikap
integritas dan objektivitas seorang APIP, sikap menjaga setiap rahasia/
privasi, sikap yang selalu mengutamakan kompetensi, akuntabel dan
perilaku profesional APIP, yang mana enam sikap tersebut menjadi kode
etik APIP yang dikenal dengan enam prinsip etika (Asmara, 2021).
Seorang auditor/APIP yang bertugas dalam sebuah Inspektorat
harus mempunyai kompetensi serta pengalaman yang memadai ataupun
keahlian yang sesuai dalam melaksanakan perannya sebagai seorang

pengawas pada sektor publik. Kompetensi tersebut berupa daya mampu



auditor untuk menerapkan hal yang telah diraihnya guna pelaksanaan
pengauditan, yakni berupa pengetahuan mengenai audit serta pengalaman
sebagai penunjang pelaksanaan audit (Rahmanda & Yuniarti, 2019).
Secara mendasar, APIP memiliki tiga peran yakni sebagai pengawas
dalam laporan keuangan, sebagai pengawas kinerja, dan pengawasan
dengan tujuan tertentu. APIP tidak hanya diharuskan memiliki keahlian
mengenai perlakuan audit, APIP juga harus memahami peraturan-
peraturan mengenai standar audit, mengenai kebijakan, prosedur dan
praktik-praktik audit, serta harus memiliki pengetahuan mengenai
lingkungan pemerintahan (Menteri Negara, 2008).

Perhatian terhadap kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki
seseorang setidaknya perlu untuk dilakukan, karena apabila seseorang
tidak memiliki kompetensi yang seharusnya diperlukan dalam
melaksanakan pekerjaan, maka dapat memberikan dampak tidak baik pada
kinerja yang dilakukan (Gede et al.,, 2022). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perangkat Daerah, Inspektorat
Daerah provinsi mempunyai tugas membantu Gubernur dalam pembinaan
serta pengawasan pada pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah.
Auditor Internal menjalankan fungsi audit intern sesuai dengan Standar
Audit Intern Pemerintah Indonesia, yang mana fungsinya yakni sebagai
pemberi keyakinan (assurance activities), dan konsultasi (consulting

activities) (Irafah et al., 2020).



Nurfadillah (2022) mengungkapkan bahwa peran inspektorat
dalam pencegahan fraud yakni berperan dalam pengembangan proses
pengawasan (oversight process). Dimana, dalam memberikan pengawasan,
auditor internal memerlukan dukungan dari berbagai layanan, yakni salah
satunya dengan layanan penyampaian pengaduan atau sering dikenal
dengan whistleblowing system. Whistleblowing system merupakan suatu
wadah bagi internal organisasi yang berguna sebagai sarana pengaduan
dan pelaporan tindakan kecurangan (Wahyuni & Nova, 2018).
Pengoptimalan terhadap sistem pengaduan (whistleblowing system) serta
penguatan pada sistem pengendalian dan pengawasan internal merupakan
salah satu bentuk wupaya dari pencegahan kecurangan (fraud).
Pengoptimalan serta penguatan tersebut sejalan dengan Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun (2016) yang menjelaskan mengenai
Aksi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Tahun 2016 dan 2017.

Whistleblowing system adalah sarana bagi seseorang yang memiliki
antusias untuk melaporkan kecurangan ataupun tindakan penyimpangan
yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam organisasi (Akhyaar et al., 2022).
Sistem ini sangat membutuhkan seluruh elemen organisasi untuk terlibat
dalam proses pengungkapan serta pelaporan. Implementasi yang efektif,”
transparan dan akuntabel menjadi pendorong sekaligus dapat
meningkatkan partisipasi pekerja serta masyarakat dalam pelaporan

dugaan tindakan kecurangan yang diketahuinya (Wahyuni & Nova, 2018).



Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP)
Inspektorat Kabupaten Brebes pada tahun 2022, nilai maturitas SPIP
meningkat dari semula bernilai 2,551 menjadi 3. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya realisasi jumlah Perangkat Daerah yang menerapkan SPIP.
Terdapat 13 Perangkat Daerah yang menerapkan SPIP tahun 2021, dan
tahun 2022 meningkat menjadi 15 Perangkat Daerah. Namun dari
peningkatan nilai maturitas SPIP yang telah dicapai, bukan berarti kasus
kecurangan yang terjadi di Kabupaten Brebes dapat benar-benar teratasi.

Tahun 2022, Mantan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (Dindikpora) Brebes dilaporkan atas dugaan kasus korupsi mark
up harga buku referensi SMP. Harga buku yang ditawarkan oleh dinas
terdapat selisih Rp2,65 juta dengan harga buku yang dijual pada
marketplace / toko online. Selain itu, intimidasi dan pemindahan tugas
akan dilakukan kepada para Kepala SMP yang tidak mengikuti arahan.
Selanjutnya, Dugaan lain juga dilaporkan atas tindakan pengalihan Dana
Alokasi Khusus (DAK) yang dilakukan oleh Mantan Kepala Dindikpora
yang sekarang telah menjabat sebagai Kepala Dinas Arsip dan
Perpustakaan Brebes. Tindakan tersebut dilakukan dengan pemindahkan
DAK dari pemerintah kepada sekolahan yang tidak terdaftar sebagai
penerima DAK (detikJateng, 2022).

Sama halnya dengan Kabupaten Brebes, tahun 2021 pemerintahan
yang bebas dari korupsi pada Kota Tegal mendapatkan kategori sangat

baik dengan capaian 106,69% (Kota Tegal, 2021). Namun, di tahun yang



sama, terdapat dugaan kasus korupsi dana penanggulangan Covid-19 yang
sampai saat ini masih dalam tahap penyidikan dan belum mencapai titik
temu. Dana penanggulangan Covid-19 berumber dari anggaran CSR
PDAM Kota Tegal, yang hingga saat ini masih belum dapat ditentukan
siapa saja pihak yang terlibat dan belum diketahui secara pasti seberapa
banyak uang Negara yang dirugikan. (DPRD Kota Tegal, 2022).

Menurut Wicaksono (2019) adanya tindakan fraud dalam proses
pemeriksaan dilatarbelakangi oleh tiga faktor, yakni tekanan yang ada
karena kebutuhan atau gaya hidup, lemahnya sistem pengendalian internal
yang memunculkan kesempatan dalam melakukan tindakan kecurangan,
serta rasionalisasi. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
merupakan sistem pengendalian yang penyelenggaraanya dilakukan pada
lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah secara menyeluruh,
dengan tujuan agar efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan
pemerintahan Negara, keandalan laporan keuangan, pengamanan dapat
tercapai sesuai tujuan serta taat terhadap peraturan undang-undang (RI,
2008).

Tindakan kecurangan terjadi tidak hanya karena lemahnya tata
kelola pemerintahan. Namun, kelemahan pada sistem pengendalian
internal juga menjadi faktor pemicu terjadinya perbuatan fraud (Ladewi et
al., 2020). Pengawasan pada sistem pengendalian intern yang ada pada
sektor pemerintahan merupakan peran dari inspektorat. Adanya Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang diterapkan secara optimal,



mampu mendukung pencegahan kecurangan. SPIP yang diterapkan
dengan baik mampu mencegah ataupun meminimalisir terjadinya
perbuatan fraud (Francesco & Hastuti, 2022). Penelitian yang telah
dilakukan oleh oleh Azizah (2022), memberikan hasil bahwa sistem
pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan secara signifikan
terhadap pencegahan fraud. Namun dalam penelitian Akhyaar, dkk (2022)
sistem pengendalian internal tidak memiliki efek terhadap pencegahan
fraud. Selanjutnya, dapat diketahui pada penelitian yang dilakukan oleh
Mersa dan Malini (2021) bahwa terdapat pengaruh secara positif dan
signifikan antara whistleblowing system dengan pencegahan kecurangan.
Namun, Inawati dan Sabila (2021) dalam penelitiannya memberikan hasil
yang berbeda, bahwa whistleblowing system tidak memiliki pengaruh
terhadap pencegahan fraud. Dari penelitian terdahulu telah dapat diketahui
bahwa terdapat suatu hasil yang kurang konsisten antara pengaruh sistem
pengendalian internal dan whistleblowing system terhadap pencegahan
fraud.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dari berbagai fenomena yang
ada maka peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul “PENGARUH
KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL, WHISTLEBLOWING
SYSTEM, DAN PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PEMERINTAH TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD (Studi Pada

Inspektorat Daerah Kabupaten Brebes dan Kota Tegal).”



B. Rumusan Masalah

1)

2)

3)

4)

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yakni:

Apakah kompetensi auditor internal memberikan pengaruh terhadap
pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal?
Apakah whistleblowing system memberikan pengaruh terhadap
pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal?
Apakah penerapan sistem pengendalian intern pemerintah memberikan
pengaruh terhadap pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten
Brebes dan Kota Tegal?

Apakah kompetensi auditor internal, whistleblowing system, dan
penerapan sistem pengendalian intern pemerintah memberikan
pengaruh terhadap pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten

Brebes dan Kota Tegal?

C. Tujuan

1.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yakni :
Menemukan bukti mengenai pengaruh dari kompetensi auditor internal
terhadap pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan
Kota Tegal.
Menemukan bukti mengenai pengaruh dari whistleblowing system
terhadap pencegahan fraud pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan

Kota Tegal.
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3. Menemukan bukti mengenai pengaruh dari penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah terhadap pencegahan fraud pada
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal.

4. Menemukan bukti mengenai pengaruh dari kompetensi auditor
internal, whistleblowing system, dan penerapan sistem pengendalian
intern pemerintah berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada

Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian, penulis berharap ada
kebermanfaatan bagi berbagai pihak dari adanya penelitian ini, manfaat
dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Kontribusi positif tentu diharapkan dari adanya penelitian ini
terhadap sumber pengetahuan, tidak terkecuali dalam bidang akuntansi
fraud, dan diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
peranan kompetensi auditor internal, whistleblowing system, dan
penerapan sistem pengendalian intern pemerintah terhadap pencegahan
kecurangan pada sektor pemerintahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi
Harapannya, penelitian ini menjadi salah satu dari sekian
banyak bahan literasi dan juga sekaligus dapat menjadi sumber

acuan bagi mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,
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guna mendukung pengembangan wawasan ilmu pengetahuan
mengenai pencegahan fraud di lingkungan pemerintah daerah.
Bagi Pemerintah Daerah

Penelitian ini dapat menjadi suatu pertimbangan pemerintah
daerah mengenai upaya pencegahan kecurangan agar tercipta
pemerintah daerah yang bersih serta terbebas dari tindakan
kecurangan.
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan rujukan
ataupun sumber referensi serta menjadi suatu pengembangan bagi

riset selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini dideskripsikan melalui 5 bab,

kemudian dibagi lagi menjadi beberapa sub bab, sehingga dapat

mempermudah peneliti serta pihak yang menggunakan penelitian ini

memahami penelitian yang dilaksanakan. Sistematika penulisan sebagai

berikut:

Bab |

Pendahuluan

Bab ini merinci konteks topic penelitian, perumusan topic
penelitian, tujuan serta manfaat penelitian. Hal tersebut
akan dibahas pada awal skripsi dengan tujuan agar dapat

diketahui latar belakang peneliti melakukan penelitian ini.



Bab Il

Bab 111

Bab IV
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Landasan Teori

Bab ini melingkupi mengenai kerangka teori yang
dipergunakan untuk mengetahui teori apa yang ditinjau
dalam penelitian ini. Landasan dalam sebuah teori, telaah
pustaka, rerangka berpikir, serta hipotesis juga dibahas

dalam bab ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian dibahas pada bab Ill, yang mana akan
menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan, dimana
penelitian dilaksanakan, pendekatan yang digunakan, jenis
penelitian, variabel yang dipergunakan, pemilihan lokasi,
definisi tiap variabel yang diteliti, keseluruhan dari
populasi serta sampel yang digunakan, sumber data, serta
pengujian-pengujian statistic yang dipergunakan dalam

penelitian ini.

Analisis Data Dan Pembahasan

Hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian
merupakan isi dari bab ini. Hasil analisis data yang telah
diolah dan didapatkan melalui metode yang telah
dideskripsikan, serta penjabaran mengenai hasil dari

pengujian analisis data juga dimuat dalam bab ini.
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13

Penutup

Bab penutup berisi uraian kesimpulan serta keterbatasan
penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya, saran yang
ditujukan untuk penelitian selanjutnya juga dimuat pada
bab ini. Bagian ini ditempatkan pada bagian akhir skripsi
karena melingkupi rangkuman dari hasil penelitian yang

telah dilakuka






BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan dan pembahasan

yang sudah diuraikan dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi auditor internal memiliki efek terhadap pencegahan fraud,
yang mana efek yang dhasilkan yakni berupa efek positif. Hasil riset
ini memberikan dukungan terhadap penelitian dari Lianto (2021),
dimana riset yang dihasilkan menunjukkan bahwa kompetensi auditor
internal secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap pencegahan
fraud.

2. Whistleblowing system memberikan efek terhadap pencegahan fraud,
yang mana efek yang dihasilkan yakni berupa efek positif. Hasil riset
penelitian ini memberikan dukungan pada riset yang dilakukan oleh
(Lianto & Purnamasari, 2021), dimana riset yang dihasilkan
menunjukkan bahwa pencegahan fraud secara parsial dipengaruhi oleh
whistleblowing system dan pengaruh yang diberikan tersebut secara
positif dan juga signifikan.

3. Penerapan sistem pengendalian intern pemerintah memberikan efek
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Hasil dari penelitian
ini memberikan dukungan terhadap penelitian oleh Mersa, Sailawati,

dan Malini (2021), yang menunjukkan bahwa penerapan SPIP

15
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memberikan pengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud).
Tindakan kecurangan (fraud) dapat diminimalisir serta dapat dicegah
dengan penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang
baik (Francesco & Hastuti, 2022).

4. Kompetensi auditor internal, whistleblowing system, dan penerapan
sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh secara parsial dan

secara bersama-sama (simultan) terhadap pencegahan fraud.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah terlaksana dan telah dilakukan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian riset ini tentu tidak luput dari suatu
keterbatasan, yang mana keterbatasan dalam penelitian ini yakni:

1. Faktor-faktor yang memberikan efek terhadap pencegahan fraud pada
inspektorat daerah Kabupaten Brebes dan Kota Tegal yang dalam riset
yang dilakukan oleh peneliti ini hanya terdiri dari variabel kompetensi
auditor internal, whistleblowing system, dan penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah. Sedangkan masih terdapat faktor lain
yang mampu memberikan pengaruh terhadap pencegahan fraud.

2. Adanya keterbatasan dengan menggunakan kuesioner yakni
adakalanya responden tidak memberikan jawaban yang menunjukkan
keadaan yang sebenarnya. Dan juga penggunaan waktu dalam

penelitian ini yang sangat terbatas.
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3. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada inspektorat dua daerah
saja, yakni Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. Padahal masih ada

banyak daerah yang perlu diteliti

C. Saran
Terdapat saran yang perlu penulis sampaikan setelah adanya

penelitian yang dilakukan, uraian serta simpulan yang didapatkan. Saran

tersebut yakni:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat diperluas lingkup
penelitiannya, tidak hanya inspektorat di dua daerah, melainkan
melingkupi se-karesidenan Pekalongan.

2. Jika dilihat dari uji R?, dalam penelitian ini hanya 49,6% yang
memberikan efek terhadap pencegahan fraud, maka saran untuk riset
selanjutnya agar dalam penggunaan variabel, diharapkan untuk dapat
menggunakan variabel lain yang belum digunakan pada penelitian ini
atau bisa dengan menambah variabel yang lebih dapat memberikan

efek terhadap pencegahan fraud.
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D. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan terkait kompetensi auditor internal, whistleblowing
system, dan penerapan sistem pengendalian intern pemerintah terhadap
pencegahan fraud. Semua variabel independen dalam penelitian ini
memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap pencegahan
fraud. penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung khazanah
keilmuan mengenai theory of planned behavior dan fraud hexagon

yang berhubungan dengan ruang lingkup inspektorat.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa implikasi
praktis bagi inspektorat daerah dalam meningkatkan upaya pencegahan
kecurangan. Bagi inspektorat yang berperan dalam pencegahan
kecurangan, terutama auditor, Hasil penelitian ini dapat menjadi
sebagai bahan evaluasi untuk meminimalkan tingkat kecurangan atau
fraud yang terjadi di dalam sektor pemerintahan. Selain itu bagi para
pegawai pemerintah dapat melaksanakan dan meningkatkan kinerjanya
secara efektif dan efisien dan jujur dalam pekerjaan dan melaksanakan
tanggungjawab kepada pimpinan, masyarakat serta pihak-pihak terkait.
Untuk meningkatkan kinerja pegawai terutama auditor, perlu diadakan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan mutu auditor dan para

pegawai pemerintah diberikan sosialisasi serta pembinaan terkait
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pentingnya mencegah dan menolak perbuatan fraud. Tidak hanya itu,
sistem layanan pengaduan yang telah diterapkan juga semestinya
dijalankan dengan maksimal agar pengaduan mengenai tindak
kecurangan dapat terselesaikan secara tuntas, tentu dengan didukung

dengan sistem pengendalian yang baik.
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